SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS AZOLLA DAN
ARANG SEKAM TERHADAP KETERSEDIAAN
K DAN PERTUMBUHAN TANAMAN
PADI (Oryza sativa L.) PADA
TANAH RAWA LEBAK

THE EFFECT OF AZOLLA COMPOST AND HUSK
CHARCOAL TO AVAILABILITY OF K AND THE
GROWTH OF PADDY (Oryza sativa L.)

IN NON TIDAL SWAMP SOIL

B U A TAT PENGABDIAS

Agung Lambangun
05071281320042

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2017



SUMMARY

AGUNG LAMBANGUN. The Effect of Azolla Compost and Husk Charcoal to
Availability of K and The Growth of Paddy (Oryza sativa L.) in non Tidal Swamp
Soil. (Supervised by AGUS HERMAWAN and ADIPATI NAPOLEON).

This study aims to examine the effect of Azolla compost and husk
charcoal to availability of K and the growth of paddy (Oryza sativa L.) in non
tidal swamp soil. This research was carried out in the shadow house of
Agriculture Faculty, Soil Dept, Sriwijaya University. Analysis of soil K and plant
K is done in the Lab of Chemistry, Biology and Soil Fertility and the Lab PT
Binasawit Makmur, South Sumatera, Palembang. The implementation of research
begins in December 2016 until March 2017. The method used in this research is a
complete random design factorial consisting of two factors: The first factor is the
dose of Azolla compost: A0 : 0 ton hat, A1 :5ton ha (25 g 10 kg soil ™), A2 : 10
ton ha (50 g 10 kg soil 1), and A3 : 15 ton ha™* ( 75 g 10 kg soil ). The second
factor is the dose of husk charcoal: A0 : 0 ton ha!, Al : 5 ton ha* (25 g 10 kg soil”
1, A2 : 10 ton ha (50 g 10 kg soil 1), and A3 : 15 ton ha* ( 75 g 10 kg soil ).
The results showed that giving 15 ton ha of Azolla compost could increase the
availability of K, the number of leaves, the number of maximum tillers, and the
number of productive tillers of paddy in swamp soil. The giving 10 ton ha? of
husk charcoal tends to increase the number of leaves, the number of maximum
tillers, and the number of productive tillers. The treatment of 15 ton ha® Azolla
compost and 10 ton ha® of husk charcoal combination tends to increase the
availability of K, the number of leaves, and the number of productive tillers.

Key words : Non tidal swamp soil, Potassium, Azolla compost, Husk charcoal,
Paddy



RINGKASAN

AGUNG LAMBANGUN. Pengaruh Pemberian Kompos Azolla dan Arang
Sekam Terhadap Ketersediaan K Tanah dan Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza
sativa L.) pada Tanah Rawa Lebak. (Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN dan
ADIPATI NAPOLEON).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian kompos
Azolla, arang sekam serta kombinasi kompos Azolla dan arang sekam terhadap
ketersediaan K dan pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa L.) pada tanah rawa
lebak, Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Bayang Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. Analisis K tanah dan K tanaman dilakukan di
Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah dan
Laboratorium PT Binasawit Makmur, Palembang Sumatera Selatan. Pelaksanaan
penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2016 sampai dengan Maret 2017.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
Faktorial (RALF) yang terdiri dari 2 faktor, yaitu : Faktor | adalah taraf dosis
kompos Azolla: A0 : 0 ton ha, Al : 5 ton ha (25 g 10 kg tanah™), A2 : 10 ton
ha? (50 g 10 kg tanah™), dan A3 : 15 ton ha™* ( 75 g 10 kg tanah™). Faktor 1l taraf
dosis arang sekam: SO : 0 ton ha, S1 : 5 ton ha* (25 g 10 kg tanah™), S2 : 10 ton
ha? (50 g 10 kg tanah), dan S3 : 15 ton ha (75 g 10 kg tanah™). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian kompos Azolla 15 ton ha dapat berpengaruh
meningkatkan ketersediaan K, jumlah daun, jumlah anakan maksimum, dan
jumlah anakan produktif tanaman padi pada tanah rawa lebak. Pemberian arang
sekam 5 ton ha?l cenderung meningkatkan ketersediaan K, jumlah anakan
maksimum dan anakan produktif. Perlakuan kombinasi pemberian kompos Azolla
15 ton ha dan arang sekam 10 ton ha cenderung meningkatkan ketersediaan K,
jumlah daun, dan jumlah anakan produktif.

Kata kunci: Tanah rawa lebak, Kalium, Kompos Azolla, Arang sekam, Padi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa lebak merupakan suatu lahan yang mempunyai genangan
hampir sepanjang tahun minimal tergenang selama 3 bulan dan berpotensi
dijadikan sebagai lahan pertanian. Luas lahan rawa di Indonesia mencapai 33,43
juta ha, terbagi atas rawa pasang surut dan rawa lebak (Noor et al., 2015).
Menurut BBSDLP (2014), luas lahan rawa di pulau Sumatera mencapai 6,48 juta
ha, yang terdiri dari 3,98 juta ha rawa lebak dan 2,50 juta ha rawa pasang surut. Di
Sumatera Selatan, luasan lahan rawa mencapai 613 ribu ha, yang terdiri dari 455
ribu harawa lebak dan 158 ribu ha rawa pasang surut (Khodijah, 2015).

Lahan rawa lebak memiliki kesuburan tanah yang rendah, namun memiliki
prospek yang cukup baik untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian. Lahan
pertanian ini dapat ditanami padi, jagung, dan sayur-sayuran (Marlina, 2014).
Permasalahan yang sering dihadapi pada lahan rawa lebak adalah tingkat
kesuburan tanah rendah berupa tingginya tingkat kemasaman tanah dan miskin
unsur hara. Selain itu menurut Alihamsyah dan Ar-Riza (2006), tingkat kesuburan
tanah di lahan rawa lebak dapat dikatakan kurang hingga sedang, sehingga perlu
upaya untuk meningkatkan produktivitasnya dengan cara pemupukan. Pemupukan
yang dapat digunakan adalah pupuk organik maupun pupuk anorganik.

Kompos Azolla dipilih karena dapat mempertahankan kesuburan tanah
sebagai pupuk organik dan dapat meningkatkan kandungan bahan organik dalam
tanah. Kompos Azolla adalah pupuk organik yang dapat mengurangi penggunaan
pupuk anorganik serta membantu dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah sehingga sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman
(Djojosoewito, 2000). Menurut Sambodo et al. (2014), kompos Azolla memiliki
kandungan unsur hara Nitrogen (N) 2,55-3,95 %, Fosfor (P) 0,35-0,85 %, dan
Kalium (K) 1,80-3,90 %. Menurut Ismoyo et al. (2013), pemberian kompos
Azolla dapat meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah sehingga
meningkatkan aktivitas mikrobia yang dapat membantu pelepasan unsur hara K
yang terikat di dalam tanah, sehingga unsur hara K dapat tersedia untuk tanaman.
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Hasil penelitian Hilda et al. (2016), menunjukkan bahwa pemberian kompos
sebanyak 20 ton hal memberikan hasil yang lebih baik terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman padi aromatik lokal Toraja Utara.

Arang sekam merupakan hasil pengolahan lanjutan dari sekam padi yang
dibakar secara tidak sempurna dan dapat dijadikan sebagai bahan pembenah tanah
(biochar). Menurut Mahdiannoor (2011), pemberian arang sekam padi dengan
dosis 10 ton ha'* tanpa pemberian pupuk memberikan hasil yang lebih baik dalam
percobaan tanaman kedelai dan jagung. Menurut Soemeinaboedhy dan Tejowulan
(2007), menyatakan pemberian berbagai macam arang seperti arang sekam
memiliki potensi sebagai sumber hara K tambahan untuk tanaman walaupun
kandungannya relatif rendah. Arang sekam mempunyai K-total sebesar 92 ppm,
KTK mencapai 16,70 cmolkg™.

Penelitian tentang pengaruh pemberian kompos Azolla dan arang sekam
dalam meningkatkan ketersediaan K tanah dan pertumbuhan tanaman padi
(Oryza sativa L.) pada tanah rawa lebak masih terbatas, sehingga penelitian ini

perlu dilakukan.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengkaji pengaruh pemberian kompos Azolla terhadap ketersediaan K dan
pertumbuhan tanaman padi pada tanah rawa lebak.

2. Mengkaji pengaruh pemberian arang sekam terhadap ketersediaan K dan
pertumbuhan tanaman padi pada tanah rawa lebak.

3. Mengkaji pengaruh pemberian kombinasi kompos Azolla dan arang sekam
terhadap ketersediaan K dan pertumbuhan tanaman padi pada tanah rawa
lebak.

1.3. Hipotesis

1. Diduga pemberian kompos Azolla sebanyak 15 ton ha? dapat berpengaruh
meningkatkan ketersediaan K dan pertumbuhan tanaman padi pada tanah rawa
lebak.
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2. Diduga pemberian arang sekam sebanyak 10 ton ha® dapat berpengaruh
meningkatkan ketersediaan K dan pertumbuhan tanaman padi pada tanah rawa
lebak.

3. Diduga pemberian kombinasi kompos Azolla sebanyak 15 ton ha™ dan arang
sekam sebanyak 10 ton ha! dapat berpengaruh meningkatkan ketersediaan K

dan pertumbuhan tanaman padi pada tanah rawa lebak.

1.4. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
1. Diharapkan pemberian kompos Azolla mampu meningkatkan ketersediaan K
dan pertumbuhan tanaman padi pada tanah rawa lebak.
2. Diharapkan pemberian arang sekam mampu meningkatkan ketersediaan K dan
pertumbuhan tanaman padi pada tanah rawa lebak.
3. Diharapkan pemberian kombinasi kompos Azolla dan arang sekam mampu

meningkatkan ketersediaan K dan pertumbuhan padi pada tanah rawa lebak.
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